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INTISARI 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menjadi penting untuk 

menumbuhkan industri manufaktur di Indonesia dan ini ditandai dengan 

permintaan konsumen yang tinggi untuk desain produk yang tepat, akurat, dan 

detail pada ornamen atau tekstur yang kompleks dan memiliki nilai jual tinggi di 

pasar industri. Skripsi ini membahas dan menunjukkan aplikasi teknologi sistem 

bantuan komputer (CARESystem) dapat mengoptimalkan waktu proses produksi, 

menghasilkan produk Jewellry Ceramic dengan detail kontur dan tekstur sesuai 

dengan permintaan konsumen, serta seragam bila dibandingkan dengan teknik 

manual. Tahap desain menggunakan software CAD z-brush, proses CAM 

menggunakan PowerMILL 2016, dan Rhinoceross 4.0, dan proses manufaktur 

menggunakan CNC Retrovit. Toolpath strategy yang paling optimal untuk 

pengerjaan master pola cetakan jewellry ceramic untuk proses roughing dan semi 

finishing menggunakan software CAM Rhinoceross 4.0 dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan waktu proses machining, dan proses finishing menggunakan 

software CAM PowerMILL 2016 agar hasil master pola cetakan jewelry ceramic 

sesuai dengan 3D CAD model. Dengan kombinasi Toolpath Strategy PowerMILL 

2016 dan Toolpath Strategy Rhinoceross 4.0 dapat menghasilkan master pola 

cetakan, core, dan cavity produk Jewelry Ceramic dengan permukaan yang 

presisi, halus, dan detail yang kompleks, serta waktu proses pemesinan yang 

optimal. 

Kata kunci: jewellry ceramic, CARESystem, CAD, CAM, CNC 


